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ABSTRACT 

This study aims to analyze the use of interactive web-based economic literacy in 
improving elementary school students’ understanding of economic activity 
concepts. The research employed a literature review method by examining various 
relevant national and international journal articles published between 2020 and 
2025. Data were collected through documentation techniques and analyzed using 
content analysis with a thematic synthesis approach. The results indicate that 
interactive web-based learning media can enhance students’ engagement and 
learning interest. However, such improvement does not necessarily lead to deeper 
conceptual understanding without appropriate instructional approaches. On the 
other hand, economic literacy has been shown to help students understand 
economic concepts more contextually and apply them in daily life. Therefore, 
integrating interactive web media with economic literacy is considered a promising 
strategy in social studies learning. The use of Eco Path interactive web based on 
economic literacy can create a more engaging, interactive, and meaningful 
learning experience. Nevertheless, its implementation still faces several 
challenges, such as limited technological facilities and teachers’ readiness to use 
digital tools. Thus, this study is expected to contribute to the development of more 
innovative social studies learning in elementary education. 
 
Keywords: interactive web, economic literacy, conceptual understanding, social 
studies, elementary school 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan web interaktif berbasis 
literasi ekonomi dalam meningkatkan pemahaman konsep kegiatan ekonomi pada 
siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan 
mengkaji berbagai sumber ilmiah berupa artikel jurnal nasional dan internasional 
yang relevan pada rentang tahun 2020–2025. Data dikumpulkan melalui teknik 
dokumentasi dan dianalisis menggunakan analisis isi dengan pendekatan sintesis 
tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
berbasis web interaktif mampu meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa. 
Namun, peningkatan tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan pemahaman 
konsep yang mendalam apabila tidak didukung oleh pendekatan pembelajaran 
yang tepat. Di sisi lain, literasi ekonomi terbukti membantu siswa memahami 
konsep kegiatan ekonomi secara lebih kontekstual dan aplikatif dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh karena itu, integrasi antara web interaktif dan literasi ekonomi 
menjadi strategi yang potensial dalam pembelajaran IPS. Pemanfaatan web 
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interaktif Eco Path berbasis literasi ekonomi dapat menciptakan pembelajaran 
yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna. Meskipun demikian, implementasi 
pendekatan ini masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan fasilitas dan 
kesiapan guru dalam menggunakan teknologi. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran IPS 
yang lebih inovatif di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: web interaktif, literasi ekonomi, pemahaman konsep, IPS, sekolah 
dasar 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar memiliki 

peran penting dalam membentuk 

cara berpikir dan pemahaman siswa 

terhadap kehidupan sosial di 

sekitarnya. Salah satu mata pelajaran 

yang mendukung hal tersebut adalah 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Melalui pembelajaran IPS, siswa 

tidak hanya belajar tentang fakta, 

tetapi juga memahami konsep yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Salah satu materi penting dalam 

IPS adalah kegiatan ekonomi yang 

meliputi produksi, distribusi, dan 

konsumsi. Pemahaman terhadap 

konsep ini membantu siswa 

mengenali bagaimana kebutuhan 

manusia dapat terpenuhi. Menurut 

Sapriya (2020), pembelajaran IPS 

sebaiknya dikaitkan dengan 

kehidupan nyata agar siswa lebih 

mudah memahami materi yang 

dipelajari. 

Namun dalam praktiknya, 

pemahaman siswa terhadap konsep 

kegiatan ekonomi masih belum 

optimal. Pembelajaran yang sering 

digunakan masih bersifat 

konvensional, yaitu berpusat pada 

guru dan lebih menekankan pada 

hafalan. Hal ini membuat siswa 

kurang terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya, siswa 

kesulitan menghubungkan materi 

dengan pengalaman mereka sehari-

hari (Rahmawati & Suryadi, 2021; 

Setiawan & Lestari, 2021). Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran 

yang kurang bervariasi juga menjadi 

salah satu penyebab rendahnya 

pemahaman konsep siswa. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang kurang interaktif 

dapat menurunkan minat dan 

keterlibatan siswa (Yilmaz, 2020; 

Utami & Raharjo, 2023). Oleh karena 

itu, diperlukan inovasi pembelajaran 

yang lebih menarik dan melibatkan 

siswa secara aktif. 

Perkembangan teknologi saat 

ini memberikan peluang besar untuk 
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meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Salah satunya melalui penggunaan 

media pembelajaran berbasis web 

interaktif. Media ini memungkinkan 

penyajian materi dengan tampilan 

yang lebih menarik, seperti gambar, 

animasi, dan simulasi. Siswa juga 

dapat berinteraksi langsung dengan 

materi sehingga pembelajaran 

menjadi lebih aktif. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa media 

digital interaktif dapat meningkatkan 

minat dan hasil belajar siswa (Hidayat 

et al., 2022; Hwang & Chien, 2022; 

Kim & Park, 2021). Selain itu, media 

berbasis web juga memungkinkan 

siswa belajar secara mandiri. Dengan 

demikian, penggunaan web interaktif 

dapat menjadi salah satu solusi 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS. 

Selain media pembelajaran, 

literasi ekonomi juga menjadi hal 

penting yang perlu diperhatikan. 

Literasi ekonomi membantu siswa 

memahami konsep ekonomi serta 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Siswa tidak hanya 

mengetahui teori, tetapi juga mampu 

memahami contoh nyata di 

lingkungan sekitar. Menurut Lusardi 

(2020), literasi ekonomi berperan 

dalam membantu seseorang 

mengambil keputusan yang tepat 

dalam kehidupan ekonomi. Namun, 

penelitian tentang literasi ekonomi 

masih banyak dilakukan pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

Padahal, pemahaman ekonomi 

sebaiknya mulai dikenalkan sejak 

sekolah dasar. Oleh karena itu, 

integrasi literasi ekonomi dalam 

pembelajaran IPS menjadi sangat 

penting. 

Berdasarkan berbagai 

penelitian sebelumnya, dapat dilihat 

bahwa penggunaan media digital dan 

literasi ekonomi sama-sama 

memberikan dampak positif dalam 

pembelajaran. Media digital 

membantu meningkatkan keterlibatan 

siswa, sedangkan literasi ekonomi 

membantu memperdalam 

pemahaman konsep. Namun, kedua 

pendekatan tersebut masih sering 

digunakan secara terpisah. Penelitian 

yang menggabungkan keduanya 

dalam satu pembelajaran masih 

belum banyak ditemukan. Hal ini 

menunjukkan adanya peluang untuk 

mengembangkan pembelajaran yang 

lebih inovatif. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan kajian yang 

mengintegrasikan kedua aspek 

tersebut. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, 

terdapat kesenjangan penelitian yang 

menunjukkan bahwa belum banyak 

kajian yang membahas penggunaan 

web interaktif berbasis literasi 

ekonomi dalam pembelajaran IPS di 

sekolah dasar. Padahal, 

penggabungan kedua pendekatan ini 

berpotensi menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik dan 

bermakna. Selain itu, penelitian yang 

secara khusus membahas 

pemahaman konsep kegiatan 

ekonomi dengan pendekatan ini juga 

masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut melalui studi 

literatur. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana 

pemanfaatan media web interaktif 

yang dipadukan dengan literasi 

ekonomi dapat membantu 

meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. Dengan demikian, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan 

pembelajaran IPS di sekolah dasar. 

Kajian Pustaka 
Web Interaktif dalam Pembelajaran 

Perkembangan teknologi 

digital telah membawa perubahan 

dalam cara guru menyampaikan 

materi pembelajaran. Salah satu 

media yang banyak digunakan saat 

ini adalah web interaktif. Media ini 

memungkinkan penyajian materi 

dalam bentuk yang lebih menarik, 

seperti gambar, animasi, dan 

simulasi. Dengan tampilan yang lebih 

variatif, siswa menjadi lebih tertarik 

untuk mengikuti pembelajaran. Selain 

itu, web interaktif juga memberi 

kesempatan kepada siswa untuk 

berinteraksi langsung dengan materi. 

Menurut Mayer (2020), penggunaan 

media yang melibatkan visual dan 

teks secara bersamaan dapat 

membantu siswa memahami konsep 

dengan lebih baik. 

Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan 

web interaktif dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Siswa menjadi lebih 

aktif karena tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, 

tetapi juga terlibat langsung dalam 

proses belajar. Hidayat et al. (2022) 

menyatakan bahwa media berbasis 

web dapat meningkatkan minat 

belajar siswa. Selain itu, Hwang dan 

Chien (2022) juga menemukan 

bahwa pembelajaran digital dapat 

meningkatkan hasil belajar. Namun 

demikian, penggunaan media 

interaktif saja belum tentu cukup 
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untuk meningkatkan pemahaman 

konsep secara mendalam. Jika tidak 

dirancang dengan baik, media hanya 

akan menarik perhatian tanpa 

memberikan pemahaman yang kuat. 

Oleh karena itu, media pembelajaran 

perlu didukung dengan pendekatan 

yang tepat. 

Literasi Ekonomi dalam 
Pembelajaran IPS 

Literasi ekonomi merupakan 

kemampuan untuk memahami 

konsep ekonomi dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

pembelajaran IPS, literasi ekonomi 

sangat penting karena membantu 

siswa memahami aktivitas ekonomi 

yang mereka temui di lingkungan 

sekitar. Siswa tidak hanya belajar 

teori, tetapi juga memahami 

bagaimana konsep tersebut 

digunakan dalam kehidupan nyata. 

Menurut Lusardi (2020), literasi 

ekonomi membantu seseorang dalam 

mengambil keputusan ekonomi yang 

lebih baik. Oleh karena itu, 

pengenalan literasi ekonomi sejak 

dini sangat diperlukan. Dengan 

pemahaman yang baik, siswa dapat 

lebih mudah memahami materi 

kegiatan ekonomi. 

Namun, penerapan literasi 

ekonomi di sekolah dasar masih 

belum maksimal. Banyak penelitian 

tentang literasi ekonomi yang lebih 

fokus pada jenjang pendidikan 

menengah dan perguruan tinggi. 

Padahal, siswa sekolah dasar juga 

perlu dikenalkan dengan konsep 

ekonomi sejak awal. Wulandari dan 

Sari (2021) menyatakan bahwa 

literasi ekonomi dapat meningkatkan 

pemahaman siswa jika dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, pembelajaran yang kontekstual 

juga membantu siswa memahami 

konsep dengan lebih mudah. Oleh 

karena itu, literasi ekonomi perlu 

dikembangkan melalui pendekatan 

yang sesuai dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengintegrasikannya dalam media 

pembelajaran. 

Pemahaman Konsep dalam 
Pembelajaran 

Pemahaman konsep 

merupakan kemampuan siswa dalam 

memahami, menjelaskan, dan 

menghubungkan suatu materi yang 

dipelajari. Dalam pembelajaran IPS, 

pemahaman konsep sangat penting 

karena membantu siswa memahami 

hubungan antar konsep dalam 

kehidupan sosial. Pemahaman 

konsep tidak hanya sebatas 
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menghafal, tetapi juga melibatkan 

kemampuan berpikir. Menurut 

Anderson dan Krathwohl (2020), 

pemahaman konsep mencakup 

kemampuan menjelaskan, 

mengklasifikasikan, dan memberi 

contoh. Oleh karena itu, 

pembelajaran harus dirancang agar 

siswa benar-benar memahami materi, 

bukan sekadar mengingat. Dengan 

pemahaman yang baik, siswa dapat 

menerapkan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Namun, dalam praktiknya, 

banyak siswa yang masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep. 

Hal ini sering terjadi karena 

pembelajaran masih berfokus pada 

hafalan. Selain itu, kurangnya 

penggunaan media yang menarik 

juga membuat siswa kurang tertarik 

untuk belajar. Prasetyo dan Nugroho 

(2023) menyatakan bahwa media 

digital interaktif dapat membantu 

meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. Dengan adanya visualisasi, 

siswa dapat lebih mudah memahami 

materi yang abstrak. Oleh karena itu, 

penggunaan media pembelajaran 

yang tepat sangat penting dalam 

meningkatkan pemahaman konsep. 

Pembelajaran yang menarik dan 

bermakna akan membantu siswa 

belajar dengan lebih baik. 

Hubungan Web Interaktif, Literasi 
Ekonomi, dan Pemahaman Konsep 

Berdasarkan penjelasan 

sebelumnya, dapat dilihat bahwa web 

interaktif dan literasi ekonomi 

memiliki peran penting dalam 

pembelajaran. Web interaktif 

membantu membuat pembelajaran 

lebih menarik dan meningkatkan 

keterlibatan siswa. Sementara itu, 

literasi ekonomi membantu siswa 

memahami konsep secara lebih 

nyata dan kontekstual. Jika kedua hal 

ini digabungkan, maka pembelajaran 

dapat menjadi lebih efektif. Siswa 

tidak hanya tertarik untuk belajar, 

tetapi juga mampu memahami materi 

dengan lebih baik. Oleh karena itu, 

integrasi antara media dan 

pendekatan pembelajaran sangat 

diperlukan. 

Dalam hal ini, penggunaan 

web interaktif Eco Path berbasis 

literasi ekonomi dapat menjadi salah 

satu solusi dalam pembelajaran IPS. 

Media ini tidak hanya menyajikan 

materi secara menarik, tetapi juga 

mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Dengan demikian, 

siswa dapat belajar secara aktif dan 

memahami konsep dengan lebih 
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mudah. Integrasi ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

kegiatan ekonomi pada siswa 

sekolah dasar. Oleh karena itu, kajian 

ini penting untuk melihat bagaimana 

kedua aspek tersebut dapat saling 

mendukung dalam pembelajaran. 

Dengan pendekatan yang tepat, 

pembelajaran IPS dapat menjadi 

lebih efektif dan bermakna. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi literatur. Metode ini dipilih 

karena penelitian bertujuan untuk 

mengkaji dan memahami berbagai 

hasil penelitian yang telah 

dipublikasikan sebelumnya. Melalui 

studi literatur, peneliti dapat 

mengumpulkan, membandingkan, 

dan menarik kesimpulan dari 

berbagai sumber yang relevan. 

Pendekatan ini tidak hanya 

mengumpulkan informasi, tetapi juga 

menganalisis isi dari setiap penelitian 

secara mendalam. Jenis studi 

literatur yang digunakan adalah 

kajian literatur dengan pendekatan 

sistematis. Dengan demikian, 

penelitian ini berfokus pada analisis 

dan sintesis dari berbagai sumber 

ilmiah. 

Sumber data dalam penelitian ini 

berupa data sekunder yang diperoleh 

dari artikel jurnal, buku, dan prosiding 

ilmiah yang relevan dengan topik 

penelitian. Pencarian data dilakukan 

melalui beberapa database seperti 

Google Scholar, ERIC, dan 

ScienceDirect. Kata kunci yang 

digunakan antara lain “web interaktif”, 

“literasi ekonomi”, “pemahaman 

konsep”, dan “pembelajaran IPS 

sekolah dasar”. Sumber yang 

digunakan dibatasi pada publikasi 

tahun 2020 hingga 2025 agar sesuai 

dengan perkembangan terbaru. 

Selain itu, artikel yang dipilih 

merupakan artikel yang memiliki 

kualitas baik, seperti terindeks dan 

memiliki DOI. Dengan cara ini, data 

yang digunakan diharapkan valid dan 

dapat dipercaya. 

Dalam proses pemilihan 

literatur, penelitian ini menggunakan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria 

inklusi meliputi artikel yang 

membahas media pembelajaran 

berbasis digital, literasi ekonomi, dan 

pemahaman konsep siswa. Selain itu, 

penelitian yang digunakan juga 

berkaitan dengan konteks pendidikan 

dasar atau relevan dengan sekolah 

dasar. Sementara itu, kriteria eksklusi 

meliputi artikel yang tidak tersedia 
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secara lengkap, tidak melalui proses 

review, atau tidak sesuai dengan 

topik penelitian. Proses seleksi 

dilakukan secara bertahap, mulai dari 

membaca judul, abstrak, hingga isi 

artikel. Dengan adanya kriteria ini, 

sumber yang digunakan menjadi 

lebih terarah dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan melalui 

metode dokumentasi. Peneliti 

mengumpulkan berbagai artikel yang 

telah dipilih kemudian mencatat 

informasi penting dari setiap sumber. 

Informasi yang dikumpulkan meliputi 

tujuan penelitian, metode yang 

digunakan, serta hasil penelitian. 

Data yang diperoleh kemudian 

disusun secara sistematis agar 

mudah dianalisis. Selain itu, data juga 

dapat disajikan dalam bentuk tabel 

untuk memudahkan perbandingan 

antar penelitian. Dengan cara ini, 

proses pengumpulan data menjadi 

lebih terstruktur. 

Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis isi (content 

analysis) secara kualitatif. Analisis 

dilakukan dengan cara membaca, 

memahami, dan mengelompokkan 

informasi dari berbagai sumber. 

Tahapan analisis meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan pendekatan sintesis 

tematik untuk mengelompokkan hasil 

penelitian berdasarkan tema tertentu. 

Tema tersebut meliputi penggunaan 

web interaktif, literasi ekonomi, dan 

pemahaman konsep. Hasil analisis 

kemudian digunakan untuk 

menemukan pola, hubungan, serta 

kesimpulan dari berbagai penelitian 

yang dikaji. Dengan demikian, 

analisis yang dilakukan tidak hanya 

bersifat deskriptif, tetapi juga 

memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam. 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Hasil Kajian Literatur 
Berdasarkan penelusuran 

berbagai sumber ilmiah, penelitian ini 

mengkaji sejumlah artikel yang 

relevan dengan penggunaan web 

interaktif, literasi ekonomi, dan 

pemahaman konsep dalam 

pembelajaran. Artikel yang digunakan 

dipilih dari jurnal nasional dan 

internasional yang terbit pada rentang 

tahun 2020–2025. Proses pemilihan 

dilakukan dengan 

mempertimbangkan kesesuaian topik 

serta kualitas sumber, sehingga 

hanya artikel yang benar-benar 
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relevan yang dianalisis. Secara 

umum, hasil kajian menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi digital 

dalam pembelajaran semakin banyak 

diterapkan, terutama dalam bentuk 

media interaktif. Selain itu, penelitian 

tentang literasi ekonomi juga mulai 

berkembang, meskipun masih lebih 

banyak ditemukan pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Hasil ini 

memberikan gambaran bahwa kedua 

aspek tersebut memiliki potensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut pada 

tingkat sekolah dasar. 

Tabel 1.1 Ringkasan Penelitian 
Terdahulu 

N
o 

Penel
iti 

Tah
un 

Fokus Hasil 

1 Hiday

at et 

al. 

202

2 

Web 

interakti

f 

Meningk

atkan 

keterlibat

an siswa 

2 Hwan

g & 

Chien 

202

2 

Pembel

ajaran 

digital 

Meningk

atkan 

hasil 

belajar 

3 Kim & 

Park 

202

1 

Multime

dia 

Memper

kuat 

pemaha

man 

konsep 

4 Yilma 202 Teknolo Meningk

z 0 gi 

pendidik

an 

atkan 

keaktifan 

siswa 

5 Prase

tyo & 

Nugro

ho 

202

3 

Media 

digital 

Meningk

atkan 

pemaha

man 

konsep 

6 Putri 

& 

Hadi 

202

2 

Media 

pembel

ajaran 

Meningk

atkan 

motivasi 

7 Wula

ndari 

& Sari 

202

1 

Literasi 

ekonom

i 

Meningk

atkan 

pemaha

man 

ekonomi 

8 Setia

wan 

& 

Lesta

ri 

202

1 

Pembel

ajaran 

kontekst

ual 

Memper

mudah 

pemaha

man 

konsep 

Dari tabel tersebut dapat 

dilihat bahwa sebagian besar 

penelitian menunjukkan hasil yang 

positif terhadap penggunaan media 

digital dalam pembelajaran. Media 

interaktif terbukti mampu membuat 

siswa lebih aktif dan tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran. Selain itu, 

pendekatan literasi ekonomi juga 

membantu siswa memahami konsep 

ekonomi dengan lebih mudah karena 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-
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hari. Namun, penelitian yang 

menggabungkan kedua pendekatan 

tersebut masih belum banyak 

ditemukan. Hal ini menunjukkan 

adanya peluang untuk 

mengembangkan pembelajaran yang 

mengintegrasikan media digital dan 

literasi ekonomi. Oleh karena itu, 

kajian ini mencoba melihat potensi 

dari penggabungan kedua aspek 

tersebut. 

Pembahasan 
Hasil kajian menunjukkan 

bahwa penggunaan web interaktif 

dapat membantu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Media berbasis web 

biasanya dilengkapi dengan gambar, 

animasi, dan fitur interaktif yang 

membuat siswa lebih tertarik untuk 

belajar. Hal ini membuat proses 

pembelajaran menjadi tidak 

membosankan dan lebih 

menyenangkan. Selain itu, siswa juga 

dapat belajar secara mandiri karena 

materi dapat diakses kembali kapan 

saja. Beberapa penelitian juga 

menunjukkan bahwa siswa menjadi 

lebih aktif ketika menggunakan media 

digital dalam pembelajaran. Dengan 

demikian, web interaktif dapat 

menjadi salah satu alternatif media 

yang efektif dalam pembelajaran IPS. 

Namun demikian, penggunaan 

media interaktif saja belum cukup 

untuk meningkatkan pemahaman 

konsep secara mendalam. Siswa 

memang menjadi lebih tertarik, tetapi 

belum tentu benar-benar memahami 

materi yang dipelajari. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang dapat membantu 

siswa memahami konsep secara 

lebih jelas. Dalam hal ini, literasi 

ekonomi memiliki peran penting 

karena membantu siswa mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari. 

Dengan memahami contoh nyata, 

siswa akan lebih mudah memahami 

konsep kegiatan ekonomi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

perlu dirancang tidak hanya menarik, 

tetapi juga bermakna. 

Literasi ekonomi membantu 

siswa memahami bagaimana 

kegiatan ekonomi terjadi di 

lingkungan sekitar mereka. Siswa 

tidak hanya belajar tentang teori, 

tetapi juga memahami penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya, siswa dapat memahami 

kegiatan jual beli yang mereka lihat di 

pasar atau lingkungan rumah. 

Dengan cara ini, pembelajaran 

menjadi lebih dekat dengan 

pengalaman siswa. Beberapa 
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penelitian juga menunjukkan bahwa 

pendekatan seperti ini dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

secara lebih baik. Oleh karena itu, 

literasi ekonomi sangat penting untuk 

diterapkan dalam pembelajaran IPS 

di sekolah dasar. 

Jika kedua pendekatan 

tersebut digabungkan, yaitu web 

interaktif dan literasi ekonomi, maka 

pembelajaran dapat menjadi lebih 

efektif. Web interaktif membuat 

pembelajaran lebih menarik, 

sedangkan literasi ekonomi membuat 

pembelajaran lebih bermakna. 

Kombinasi keduanya dapat 

membantu siswa memahami konsep 

kegiatan ekonomi dengan lebih baik. 

Dalam hal ini, penggunaan web 

interaktif Eco Path berbasis literasi 

ekonomi dapat menjadi salah satu 

solusi yang tepat. Media ini tidak 

hanya menyajikan materi secara 

menarik, tetapi juga mengaitkannya 

dengan kehidupan nyata siswa. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya 

tertarik, tetapi juga memahami materi 

yang dipelajari. 

Meskipun demikian, 

penggunaan media berbasis web 

juga memiliki beberapa tantangan. 

Tidak semua sekolah memiliki 

fasilitas teknologi yang memadai 

untuk mendukung pembelajaran 

digital. Selain itu, kemampuan guru 

dalam menggunakan teknologi juga 

masih beragam. Jika guru belum 

terbiasa, maka penggunaan media ini 

bisa kurang optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan dan dukungan 

agar guru dapat menggunakan media 

pembelajaran secara maksimal. 

Dengan adanya dukungan tersebut, 

pemanfaatan web interaktif dalam 

pembelajaran dapat berjalan lebih 

efektif dan memberikan hasil yang 

lebih baik. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian 

literatur yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran berbasis web 

interaktif memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Media ini mampu meningkatkan 

keterlibatan dan minat belajar siswa 

karena menyajikan materi secara 

lebih menarik dan interaktif. Namun, 

penggunaan media saja belum cukup 

untuk meningkatkan pemahaman 

konsep secara mendalam. Diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang dapat 

membantu siswa mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. Dalam 

hal ini, literasi ekonomi menjadi salah 
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satu pendekatan yang relevan untuk 

diterapkan dalam pembelajaran IPS. 

Dengan demikian, kombinasi antara 

media interaktif dan pendekatan yang 

tepat sangat diperlukan. 

Lebih lanjut, literasi ekonomi 

terbukti membantu siswa memahami 

konsep kegiatan ekonomi secara 

lebih kontekstual. Siswa tidak hanya 

mengetahui teori, tetapi juga mampu 

memahami penerapannya dalam 

kehidupan nyata. Hal ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan mudah dipahami. 

Namun, penerapan literasi ekonomi 

pada jenjang sekolah dasar masih 

belum optimal dan perlu 

dikembangkan lebih lanjut. Oleh 

karena itu, integrasi literasi ekonomi 

dalam pembelajaran menjadi langkah 

penting dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

Pendekatan ini juga dapat membantu 

siswa dalam membangun 

kemampuan berpikir kritis sejak dini. 

Secara keseluruhan, hasil 

kajian menunjukkan bahwa integrasi 

antara web interaktif dan literasi 

ekonomi dapat menjadi solusi dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

kegiatan ekonomi siswa sekolah 

dasar. Melalui penggunaan web 

interaktif Eco Path berbasis literasi 

ekonomi, pembelajaran dapat 

menjadi lebih menarik, interaktif, dan 

bermakna. Meskipun demikian, 

terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diperhatikan, seperti 

keterbatasan fasilitas dan kesiapan 

guru dalam menggunakan teknologi. 

Oleh karena itu, diperlukan dukungan 

dari berbagai pihak agar 

implementasi pembelajaran ini dapat 

berjalan dengan baik. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pembelajaran IPS 

yang lebih inovatif dan efektif di 

sekolah dasar. 
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